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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Seiring perkembangan teknologi  dan informasi,  internet memiliki 

peranan penting  bagi  manusia.  Internet  merupakan  jaringan  fisik  yang  

menghubungkan komputer di  seluruh dunia  (Chaffey, 2015:4). Internet 

mampu mengakses  segala informasi di segala bidang seperti sosial, ekonomi, 

teknologi dan budaya. Internet juga mampu mengubah kegiatan jual beli offline 

menjadi sistem jual beli online.  

Pada tahun 2016, hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa perkembangan masyarakat   Indonesia   

yang menggunakan internet tidak hanya dari faktor tren namun dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti perbaikan infrastruktur teknologi, murahnya harga 

smartphone/gadget, murahnya  biaya  untuk  mengakses  internet,  dan faktor 

lain seperti kebijakan pemerintah. 

Banyaknya pengguna internet mendukung perusahaan ritel khususnya 

peritel yang ada  di Indonesia, hal tersebut  dapat  dilihat  dari perilaku budaya 

konsumtif  warga negara Indonesia yang memerlukan kegiatan berbelanja dengan 

mudah, cepat dan  nyaman.  Hal tersebut dimanfaatkan oleh perusahaa ritel yang 

saat ini bermunculan dan berkompetisi untuk meningkatkan pangsa pasar.  

Bisnis   ritel   merupakan   suatu   kegiatan   bisnis   yang   bertujuan   

untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan penjualan barang dan jasa 

sebagai inti dari distribusi  (Sunyoto,  2015:1).  Seiring berkembangnya  

teknologi  yang  mudah  dan praktis, perusahaan berlomba-lomba melakukan  
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strategi bisnis ritel  salah  satunya yaitu bisnis ritel non toko (online). Saat ini 

terdapat banyak perdagangan elektronik (e-commerce)  bermunculan yang 

merupakan salah satu penerpaan strategi dari teknologi informasi dan komunikasi 

di bidang bisnis ritel.  

Perdagangan  elektronik  (E-Commerce)  merupakan  suatu  

kegiatan/proses pembelian,  penjualan,  transfer  atau  pertukaran  produk,  

layanan  atau  informasi melalui  jaringan  komputer,  termasuk  internet  

(David  K,  2012).  Fenomena  e- commerce  tidak  datang  secara  tiba-tiba,  

sebagian  riset  mengungkapkan  bahwa perkembangan teknologi dan informasi 

di Indonesia akan berkembang dengan cepat. Terdapat beberapa  e-commerce  

yang  cukup terkenal  di  Indonesia  seperti  Shopee, Bukalapak,  Tokopedia,  

Blibli,  Lazada,  dan  lain-lain.  E-commerce  tersebut  harus mampu  bersaing  

dan  menjalankan  kegiatan  strateginya  dengan  baik  agar  dapat menarik  

konsumen.  Salah satu marketplace yang terkenal di Indonesia adalah Shopee.  

Shopee merupakan salah satu marketplace Indonesia dengan gratis 

ongkir, potongan  harga  (discount)  dengan  minimal  pembelian,  yang  masuk  

ke  pasar Indonesia  pada  bulan  Mei  2015  dengan  tujuan  memberikan  dan  

menciptakan pengalaman baru saat berbelanja. Shopee juga memberikan 

kemudahan saat proses pembayaran  dengan  aman  dan  terintegrasi.  Saat  ini  

Shopee  telah  tersedia  di perangkat Ios dan Android (Shopee,id. 2017).  

Shopee merupakan apikasi belanja online baru yang sudah diunduh 50 juta kali 

dan tidak kalah dengan aplikasi populer lainnya seperti Bukalapak yang berdiri 
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tahun 2010 dengan 10 juta unduh. Dalam hal ini Shopee merupakan aplikasi 

belanja online yang tidak kalah populer (Margaretha F, 2017). 

Menurut   Associate   of  High   Tech,   Property   and   Consumer   

Industry menjelaskan  bahwa  industri  e-commerce  saat  ini  sudah  mulai  

banyak  diketahui masyarakat   Indonesia,   nama-nama   e-commerce   tersebut   

antara   lain   Shopee, Tokopedia, Lazada dan Bukalapak. Dalam hal ini Shopee 

menjadi aplikasi belanja online yang paling banyak diakses oleh penggunanya. 

Selain itu, yang menjadi top of mind di benak masyarakat Indonesia yaitu 

Shopee dengan peringkat pertama yang artinya  brand  Shopee  mempunyai  

awareness  tertinggi  dibanding  competitor nya. (Afifah NY, 2019). 

Hasil riset online yang dilakukan Snapcart pada Januari 2020 mengungkapkan 

bahwa 29% responden menggunakan Shopee. Hal ini menjadikan Shopee berada 

pada urutan utama sebagai aplikasi belanja online. Ketika pertama kali aplikasi 

Shopee diluncurkan di Indonesia, Shopee sudah menetapkan target utamanya yaitu 

perempuan. Hal ini bisa dilihat dari brand identity Shopee yaitu tas berwarna 

oranye. 

Berikut merupakan tabel hasil survei pengguna aplikasi belanja online dari tahun 

2020-2022. 
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Tabel  1.1 Hasil Survei Pengguna Aplikasi Belanja Online dari
 

Tahun 2020-2022 
 

Sumber: m.industry.co.id (2022) 

Dari tabel  1.1 dapat dilihat bahwa  adanya peningkatan pengguna  

aplikasi belanja online Shopee dari tahun 2020-2022. Pada tahun 2020, Shopee 

menempati peringkat kedua dengan presentase 22% setelah Tokopedia dengan 

presentase 23%. Pada tahun 2021, Shopee berada padaperingkat pertama dengan 

presentase 27% dan Tokopedia dengan presentase 22%. Pada tahun 2022 

posisi Shopee tidak berubah dan masih menempati peringkat pertama  dengan 

presentase  29%. Dalam hal  ini terbukti bahwa  dalam tiga tahun terakhir  

Shopee masih menjadi aplikasi belanja online yang banyak diminati 

penggunanya dibandingkan dengan pesaingnya yaitu Tokopedia dan Bukalapak. 

Adapun penelitian yang dilakukan dalam sebuah aplikasi yaitu Snapchart, 

Snapchart  melakukan riset konsumen untuk mengetahui pola perilaku pembelian 

online masyarakat selama tiga bulan sebelumnya, mulai dari awal Ramadhan 
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hingga perayaan Idul Fitri. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

online yang diikuti oleh 1000 responden dari usia 20-35 tahun, yang tersebar di 

beberapa tempat di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.2 Hasil  Riset Perilaku Belanja Online Selama Ramadan 2022 

        ( sumber : snapchart,global 2022 )
 

Sebuah studi Snapchart berjudul "Perilaku Belanja Online Masyarakat 

Selama Ramadan" mengungkapkan bahwa 77% konsumen Indonesia percaya 

Shopee adalah merek yang terlintas dalam pikiran pertama ketika mereka ingin 

berbelanja kebutuhan pribadi dan keluarga menjelang bulan suci Ramadan dan 

Idul Fitri. Setelah ini, Tokopedia masuk di 18% dan Lazada di 4%. Platform e-

commerce tambahan yang juga disebut sebagai pelanggan adalah JD.ID, Blibli, 

dan Bukalapak. 

"Selama bulan puasa Ramadan, minat dan permintaan masyarakat 

terhadap situs belanja online tumbuh. Shopee tampaknya menjadi yang paling 

agresif dari tiga perusahaan e-commerce dalam memperkuat posisinya dengan 

program-program yang ditawarkannya, termasuk iklan, serial TV, streaming 
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langsung, video, promosi, dan usaha patungan lainnya. Ini adalah salah satu 

argumen kuat yang mendukung peringkat Shopee lebih tinggi dalam hal 

persentase merek yang paling diingat selama Ramadan." kata Direktur Snapchart 

Indonesia, Astrid Wiliandry, di Jakarta (snapchart.global 2022). 

Ide di balik flash sale adalah untuk mempromosikan produk kepada 

pelanggan dengan menawarkan diskon besar untuk jangka waktu singkat,  

biasanya beberapa jam. Pelanggan dengan demikian akan dibujuk untuk membeli 

produk baik saat itu atau tidak pernah pun, dengan peringatan bahwa mereka 

harus siap untuk melewatkan kesempatan luar biasa ini. E-commerce mengalami 

flash sale sebagai akibat dari kelebihan stok dari musim sebelumnya, inventaris 

produk yang masih jauh di bawah target penjualan, dan pengenalan barang-barang 

baru yang lebih banyak diminati. Wicaksono (2019). 

Salah satu e-commerce yang menerapkan flash sale yaitu shopee.  

Shopee sebagai pelopor flash sale  di  Indonesia hadir  dengan tujuan untuk 

memudahkan konsumennya  dalam  mencari  atau  membeli  barang  yang  

diinginkan  dan  bisa dilakukan dimana pun dan kapan pun. (Viva.co.id, 2018) 
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Gambar 1. 3. Flash Sale pada e-commarce Shopee 

Sumber: seller.shopee.co.id Flash-Sale-Shopee 

Untuk mempertahankan eksistensinya, Shopee memberikan potongan 

harga atau yang lebih  sering dikenal  dengan Discount. Discount merupakan  

salah  satu strategi pemasaran dari  Shopee yang memungkinkan konsumen  

Shopee membeli berbagai barang impian dengan diskon besar dalam waktu 

yang terbatas. Namun, setiap produk yang diikutsertakan pada promo “Flash 

Sale” memiliki waktu dan jumlah yang terbatas (Shopee.co.d, 2019) 
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Gambar1. 4. Discount pada e-commarce Shopee 

Sumber :Ginee.Com Promo Discount Shopee 

E-commerce  yang  sudah  memiliki  citra  yang  bagus  akan  

menyediakan beberapa  promosi  penjualan  seperti  discount,  gratis  ongkir  

dan flash  sale. Dengan beberapa promosi tersebut, seseorang yang memiliki 

jiwa belanja yang kuat pasti akan melakukan pembelian secara tiba-tiba tanpa 

memiliki perencaan sebelumnya. Konsumen merasa adanya stimulus yang kuat 

dan mempengaruhi mereka untuk melakukan pembelian secepatnya,  

Spontanitas  konsumen  dalam  berbelanja  sangatlah  wajar  sebagai  

bentuk pemenuhan kebutuhan. Terjadinya  spontanitas ketika  seseorang melihat  

suatu barang yang diinginkan dan sedang ada discount (potongan harga) dan 

flash sale , tanpa berfikir panjang seseorang akan melakukan pembelian barang 

walaupun ada risiko yang harus ditanggung. Perilaku tersebut biasanya  

diselbult  delngan pelmbe llian impullsif (impullse l bulying). Impullsel bulying 

melrulpakan pelrilakul ataul tindakan  konsulme ln  yang  impullsif  ataul  tanpa  



9 
 

 

re lncana  ulntulk  dapat  be lrpikir panjang  me lnge lnai  produlk/barang  yang  akan  

dibellinya  selcara  celpat  tanpa melmikirkan akibat (Pultri dan Eldwar, 2015). 

Istilah  impullsel bulying yang me lmiliki  arti pelmbellian yang dilakulkan  

olelh konsulmeln tanpa  selngaja  ataul tanpa  direlncanakan  delngan harapan 

konsulmeln melmbelli  produlk  telrse lbult  tanpa  belrfikir  panjang.  Markeltplacel  el-

commelrcel biasanya  me lnyajikan  promosi-promosi  se lpe lrti  gratis  ongkir, flash  

sale l  ataul discoulnt pada tampilan awal we lbsitel. Hal-hal yang me lnjadi pelmicul 

pelngulnjulng e l-commelrcel me llakulkan impullse l bulying dula diantaranya adalah 

flash salel   dan discoulnt (pelngulrangan harga). 

Flash  salel  dan  discoulnt  lelbih  melnarik  konsulmeln  karelna  bisa  

langsulng me lmbelli barang tanpa relncana dan kulrang melmpelrhatikan akibatnya. 

Tuljulan Shope le l  melngadakan  discoulnt  yaitul  ulntulk  melnarik  konsulmelnnya  agar  

lelbih telrtarik delngan be lrbe llanja onlinel. Discoulnt yang dibe lrikan karelna stock 

barang yang be lrlelbih dan pelrsaingan harga barang yang se ljelnis selmakin tinggi. 

Sellain itul,  delngan  adanya flash  sale l  dilihat  dari  sisi  konsulmeln  yang  

melmpulnyai kelbultulhan,  salah  satul kelbultulhan yang haruls  dipelnulhi yaitul 

kelbultulhan dasar ulntulk spontanitas dalam melmilih selsulatul selbagai belntulk ulntulk 

melmicul impullsel melrelka (Le lstari, 2018).  

Hal ini selsulai delngan felnomelna masyarakat Indonelsia, tak telrkelculali 

pada pe lnggulna Shope le l di Bandar Lampulng yang me lmbe lli sulatul barang tanpa 

se lngaja ataul  tanpa  direlncanakan.  Delngan  adanya  Flash  Salel  dan  discoulnt   

Shopelel, konsu lme ln melmpulnyai kelte lrtarikan dan diikulti pelrasaan ingin 

melmbelli  sulatul produlk. Se llain konsulmeln telrtarik karelna adanya  flash sale l dan 
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discoulnt, namuln konsulmeln haruls teltap be lrhati-hati dalam melmilih dan melmbe lli 

barang yang bisa me lnimbullkan relsiko.  

Be lbe lrapa pelne llitian yang te llah dilakulkan olelh Zakiyyah, A.M (2018) 

dalam “Pelngarulh Flash Sale l Telrhadap Pe lmbellian Implulsive l Online l Pada Toko 

Onlinel PUlLCHRAGALLE lRY”   me lnyatakan   Be lrdasarkan   hasil   Ulji   t   yang   

tellah dilakulkan,  dipelrolelh  hasil  bahwa  Variabell  Flash  Sale l  (X1)  selcara  

parsial melmiliki pe lngarulh yang signifiksn dan positif telrhadap Pe lmbellian 

Implulsive l (Y). 

Se ldangkan pe lnellitianyang dilakulkan ole lh Elko Bayul Prase ltyo, e lt al (2019) 

“Pelngarulh Harga Diskon Telrhadap Minat Be lli Mellaluli Pelrceliveld Risk   

Konsulmeln   Pada   Progran   Flash   Salel   Di   Shopelel”   Harga   Diskon 

belrpelngarulh  signifikan  telhadap  Minat  Be lli  Flash  Salel  di  Shopelel,  Pelrselpsi 

Risiko Konsulmeln Tidak Signifikan dan Tidak Belrpelngarulh telrhadap Minat Belli 

Flash Sale l di Shope le l. 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dikelmulkakan diatas pelnullis 

melngadakan pe lne llitian lelbih lanjult delngan juldull "PENGARUH FLASH SALE 

DAN DISCOUNT  TERHADAP PERILAKU IMPLUSIVE BUYING PADA 

PENGGUNA SHOPEE DI BANDAR LAMPUNG " 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian Latar Be llakang diatas, maka rulmulsan masalah dalam 

skripsi ini adalah : 
 

1. Apakah   flash sale l be lrpelngarulh te lrhadap pelrilakul  implulsive l  bulying 

pada Pelnggulna Shopelel Di Bandar Lampulng? 
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2. Apakah  discoulnt  be lrpe lngarulh  telrhadap  pelrilakul  implulsivel  bulying  

pada Pelnggulna Shopelel Di Bandar Lampulng? 

3. Apakah flash sale l dan discoulnt belrpe lngarulh telrhadap pelrilakul implulsivel  

bulying pada Pelnggulna Shopelel Di Bandar Lampulng? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dalam skripsi ini adalah : 

1. Ulntulk   me lnge ltahuli   apakah     flash  sale l   be lrpe lngarulh   te lrhadap  

pelrilakul implulsivel bulying pada pelnggulna shopelel di Bandar Lampulng. 

2. Ulntulk melnge ltahuli apakah discoulnt be lrpelngarulh te lrhadap pelrilakul 

implulsivel bulying pada pelnggulna shopele l di Bandar Lampulng. 

3. Ulntulk melnge ltahuli apakah flash salel dan discoulnt belrpelngarulh te lrhadap 

pelrilakul implulsivel bulying pada pelnggu lna shopelel di Bandar Lampulng. 

1.4 Manfaat  Penelitian 

Delngan   dibulatnya    skripsi   ini,   diharapkan   dapat   melmbelrikan   

manfaat diantaranya: 

1. Manfaat selcarateloritis 
 

Hasil  dari  pelnellitian  ini  diharapkan  bisa  melmbelrikan  

wawasan  pelne lliti melnge lnai  alat  promosi  be lru lpa flash sale l  dan  

discoulnt yang me lndorong pe lrilakul  implulsivel  bulying  pada  pelnggulna  

shopelel.  Se llain  itul,  hasil  dari pelnellitian ini julga dapat dipakai selbagai 

pelnambah ilmul pelnge ltahulan dalam bidang manajelme ln pelmasaran. 

2. Manfaat selcarapraktis 
 

a. Bagi   akadelmis,   pelnelliti   belrharap   hasil   dari   pelnellitian   ini   dapat 

melmbe lrikan  manfaat  pelnge ltahulan  bagi  para  pelmbaca  melnge lnai   
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alat promosi be lrulpa flash sale l dan discoulnt yang me lndorong pe lrilakul 

implulsivel bulying pada pelnggulna Shopele l selrta dampak yang didapat dari 

selbulah alat promosi pada el-commelrce l Shope lel.  

b. Bagi pe lrulsahaan, hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan 

se lbagai  bahan  elvalulasi  pe lrulsahaan  ataul  platfrom  shopelel  se lrta  

selbagai sarana ulntulk me lmpe lrlulas pe lnge ltahulan dan lelbih melmahami 

pe lngaru lh flash sale l dan discoulnt telrhadap pe lrilakul implulsivel bulying pada 

pelnggulna shopele l di Bandar Lampulng se lhingga pe lrulsahaan dapat 

melnelrapkan stratelgi yang le lbih elfe lktif dan e lfisieln.  

c. Bagi pelnelliti sellanjultnya, hasil pelnellitian ini diharapkan bisa dijadikan 

sulmbe lr re lfelre lnsi gulna pe lne llitian-pelne llitian sellanjultnya pada bidang 

yang sama namuln variabell  ataul  objelk yang be lrbelda.  Selrta  dapat 

melmbelrikan pe lmahaman  pelne llitian  yang  be lrkaitan  delngan  pe lngarulh 

flash  sale l  dan discoulnt  telrhadap  pelrilakul  implu lsivel    bulying pada  

pelnggulna  shopelel  di Bandar Lampulng. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Pelnullisan skripsi disajikan dalam lima bab, yang se lcara garis belsar 

dibelrikan siste lmatika  pe lmbahasan  yang  me lrulpakan  ringkasan  dari  masing-

masing bab selbagai belrikult: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini melngulraikan melngelnai latar bellakang masalah, yaitul 

melnjadi dasar dilakulkanya pelnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan. 



13 
 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini melngulraikan telntang te lori-te lori dasar yang be lrkaitan 

delngan matelri  pelmbahasan  dalam  pe lnellitian.  Telori-telori  

yang  digulnakan dalam  pe lmbahasan  masalah  mellipulti,  delfinisi  

melrelk,  citra  melrelk, harga, e-l---comme lrce dan ke lpu ltulsan 

pe lmbe llian. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab  ini  akan  melmaparkan  meltodologi  pelnellitian  yang  

digulnakan dalam pelnullisan laporan ini, yang te lrdiri dari: je lnis 

pe lnellitian, fokuls pelnellitian,    lokasi    dan    situls   pe lnellitian,    

sulmbelr    data,   telknik pelngulmpullan data, instrulmelnt pelnellitian, 

dan modell analisis. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab kele lmpat ini melnje llaskan melnge lnai gambaran ulmulm 

telmpat pelne llitian,  gambaran  ulmulm  re lsponde ln,  selrta  hasil  

pelnellitian  dan pelmbahasannya. 

 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab telrakhir ini melnje llaskan kelsimpullan pelmbahasan dan 

saran dari hasil pelnellitian.  


